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MEMPELAJARI PERANAN OKSIN SEBAGAI| ZAT PEMBAWA Cofll) ANTAR FASA
(IR-KLOROFOROM-AIR) MELALUI TEKNIK MEMBRAN CAIR FASA RUAH

Zaharasmi Kahar
Laboratorium Elektrokimia, Jurusan Kimia, FMIPA Universitas Andzlzs

INTISARI

kabernasilzn pemakaian cksin sebagei zat pembawa untuk mentranspor Colll) antzr fasa [air-
kloraform-air) sanget tergantung kepadz kemampuarn pambentukzn kompleks sanyawa ini dengan
pengomplsks bary EOTA di fasa penerima. Difusi Cofll) sebagai Co-oksinal ke dalam membran
berlangsung baix pada pH 7. Kestabilan kompleks dalam membran untuk berlangsungnya lrenspar
aptimz! terjadi pada kensanirasi 0,02 M. Hasil penelitian juga menunjukkan dencan mamakai aksin
sehagzi zal pembawa dalam proses ranspor kecepatan alir Colllh dan faza surnber ke fasa membran
‘2nih tinggi dari pada fesa membran ke fasa penerima dimanz Co(ll), yang ditranspor ke fasa
penefima menczpal 95,2 % dalam waktu 4 jam.

Febe konol Taknik mambran osir faga ruah, gk

ABESTRACT

Tha succassivl uilizzlion of axing as carrigr in transferng Colll) inferphases [waier-chloraform and
reverse] depgnded entirzly on the reversibility of formation of cormnplexing compound  with the new
ZOTA in the receiving phase. Cofll) difusion as Co oxinate inte membrane hapoened well at pH 7
The complex stability in the membrana was al 0.0Z M, for an gptimal transport Tha results zlsa
revaated that using oxine as carrier In the fransportation prozess the liquid  flux of Cafll) from the
resource phase la membrane phase was higher than that from membrane phase to recsiver and
Caflly tranzparlead up o B5% in four haurs.,

Maywords! Buit liguid membrane fechnigue. gxing

PENDAHLULUAN pambawa  sabagar mediztor. Karakleristic

transpor malalui membran vang menggunzkan
Oksin {B-hidroksi  khinalin) merupakan CkSsin sebagai zal psmbawa pada  Teknik
pangompleks vang sangat efekiif Senyawa ini Membran Cair Fasz Rush  ini adalah reaks:

lzrat didalam kloroforom, sedikit larct dalam air
dan lergxsiraxsi zempurna  kedalam  pefacut
organik pada pH 5 e/d 9 dengan angka banding
distribusi (D] = 720 untuk khlarofarom { zir *=°
Femakaian oksin sebagsi zzt pembawsz
dalam Teknik Membran Cair Fasa Ruah  iglzh
parnan dilaporsan’. Sebagai zat pembawa oksin
dapat dimanfaal=an uniuk memisahkan Cofil)
dari dalam air yang lidak diinginkan kefaza air
yvang dinginkan dengan card mantranspor Celll)
inl melewal membran yang berupa fasa organik.
Keszslsklifarn membran dapal dilingkatkan dengan
mancari  aplimalizazi kondizi kinera  zal

antara zat permbawz dengan izn logam didalzm
mambran membeniuk kampleks yang larul baik
dalarm mamoran. Kompleks yang terbartuk ini
Lerdifusi kepermuxaan mambran dengan fasa
parenma dan di antarmdka derjgdi  resksi
dekompleksasi. Zat pambawa msalzpaskan ion
yang sken dipiszhkan ke fzsz penerima uniuk
mambentul kompleks dengan pengompleks baru
yang lebih zlabil sedangkan zat permbawa sl
sendiri kembali terdifusi kedalam  membran®
Mekanisme alr proses ini dapat dilihal dari
Gambar 1
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Gambar 1. Mekanisme alic dari iranspor on y2ng dimediator dengan zal pembawa.

Uniuk mempsigjar proses rea=si dialas supays
tidgk tarjadi resksi halik, peranan cksin sebacai
zat pembawa Cofll) di konlrel mulai  dari
pemilinan pH pembentukan  kampleks  Coill)
dengan  oksin, konsentrasi cksin yang  lepat
dalam membran kemudian diamati xecepzian
alirmys antzrfasa. Teradinya transpor saiu @ren
Colll] dan faza sumber ke fasa pernernma. juga
digiur  dengan  memsksi  EDTA  sebagai
pengampleks yanag lebik stabil i fasa penerima.

METCDOLOG| PENELITIAN

EBahan dan Alat
Bzhan-nzhan  yang  digunakan  umumnoy:a
berspesifikesi pa amlara lain © Kloroforom
(CHCLY, oksin (CH;0M), kobal kloride {CoCl 6
H..  asam kloride (HCI), asam nitral (HNC.)
can ellen clamin tetraasetal (EL0TA),  Unluk
pengatur pH dipakal buffer asetat, amonium
hidroksida dan amaonium klorida

szl Vang dipskai adalah
spakirofaiomeler sarapan atom Madel ALFA — &
Lordan Ingoris, pH meter stick iisons, sanwa
digital tachnometer Modal [SE - 100 dan neraca
analitk  Ainswerh,  Fercabaan  dicperesikan
dongan memekai sel membran cair fasa rush
yang diengkapl cengan stop-watch, magnatix
stirgr dan zlzl-alat gelas kimia Izinnya.

Prosedur Kerja

Percobaan dilakukan dengan memakal melada
Sefavi (1988)" dan kondisi optimum tranﬁpar
Coill) sntar fasa yang diparoleh Kahar (2001)°
Kedalam beker gelss S0 ml (diameler dalam 4
em) dimazukkan 15 mi lanutan kloraforam yang
mengandung ckein dengan berbagal konsantrasi
sebzgai fasa mambran. Kedalam larutan tersebut
dicelupkan sebuzh tzbung kaca kecil {diameter
dzlem 2,4 cm) dan di pipetkan & mi fasa sumber
berupa larulan Celil) 20 ppm dalam berbagai air
oH _ Diluar tgbung gelas disikeén 12 mi EDTA

s M pH & sehegal fesa pensrima. Teknis
cperasi dilskukan melaini pengadukan dengan
magnetik stirer pada kecepatan 300 rpm z2lama
4 jam. Setelzh perdiaman gelama 33 menit faza
sumber dan faza penerima  diambil kemudian
divkur jumilah kansentrazi Colll} yang lerkandung
didelamnva. denozan spekirofotomelsr serapan
atom

HASIL DAN DISKUSI

Pargnan oksin sebagal zat pembawa Colll) anlar
faza terihat peda pH 4 s'd 10 |, kondisi optimal
terjaci paca pH netral 7 (Gambar 2} Didukung
cleh fakior pengadukan, pada pH dan kaondizi ini
cksin lerdisiribusi cukup sermpurna dalam air -
klarcfarcm'.s2hingge  denpEn mudah  meanzne
Codlly berdifusi ke delam membren melzha
pembentukan kompleks CofOu)e yang berwarna

kunming® Hompleks il 2kan mengalami
cekompizksasi pads amar muks  memaran
dengan fasa  penerima dan selanjuinya

membaniuk kompleks dengan EDTA di fasa
_-.:rz-r‘.n:rir:‘.a“‘ Prozes  transpor  ierjedi karena
restabilan kompleks Collly dengan EDTA di fasa
perenma lebih besar dari Cofll) dengan oksin
dalam fasa membran sehingga memberikan days
alir saty srsh ke fssa penerima’”, Hasil
penelitian menunjukan bahwa peda pH ini Coill}
yang =ampal ke faza penarima mencapai 52,7 3%
sedangkan yang iersisa di fasa sumber turun
sampai 0 %o,

Berkurangnya % Colll) vang lerranspor
ke fasa pererma laradi pada daerah pH kscil
dar 4 odan besar dari 7. Pada pH kecil dari 4,
kemampuan cksin sebagai zat pembawa rendan
karena oksin |s=hih banyak terprotonasi dan
terdistribusi kefzsa sumber sahingga
rmenghalangi pembeniukan kompleks dangan
colll) didalam fasa sumBer oehaliknya paca
pH besar dari ¥, Colll) cendnung mengandap
sehagal  kobal hidroksida &tsu  kemudizn
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n'_lem?::ue-nluk kampleks yvang stabil dengan amania
di faza sumber sghinggs interaksinys dangan
oksin sebagai zat pembawa juga berkurang™

Gambar 2, Varias pH fasa Sumber vs porsanlase
Collly delam fasz peneama (<) dEn Sisa dalam
faza sumber{-c-). Kondisl percohaan @ Fasa sumber
g ml Cofll] 20 apm, fasa membran 15 ml klorgleom
yang. mengandung Oksin 902 M relorm, fasa
penenma 12 ml EDTA 005 M pH 5, waklu transpar 4
jam, wizkiu kesetimbangan 20 menii.

Mempelzjari jumian  Collf} yang
terperangkap dalam bentuk kompleks Co-oksinat
dalam faza membran dapat dilihat pada Sambar
3 dibawah ini. Walaupun jumlab Colll) yang
terperangkap relatii kecil (014 2/ 53,48 %), tapi
fluktuasi kenatkan dan penururan jumlaknya

ternyals  sama dengan  flukluasi naik dan
iwrunnya % Colll) vang ienranspor ke fasa
pPENSTIME.

&
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Gambar 3.  Fengareh pH fasa sumber vs peresntasse

Caofll) dzlam fasa membran (&) Hondisi percobaan
: Fasa sumbes & mil Cofll) 20 ppm, fasa membran 15
ml klarzfarm yana mengandung Oksin 0,02 B | fasa
penerima 12 ml ECTA 0,08 N pH &, waktu franspor ¢
jam, waktu keselimbangan 20 menil,

Fada pH 7, cksin terdisiribusi sempurna dalarm
klarofarom—ar dengan memakai EDTA Q.05 M
pH 5 szebaga pengompleks kedua  di fasa
penerima sehingga diffusi Colll) berlanjut ke fasa
peaerima dan lebin Lnggl dibandingxan pada
kondisi pH &, Hal ini menyebabkan jumlah Caldll)
vang lerperangkap oada pH ¥ lebih rendah dari
pH B Sebakknya unluk pH besar darni 7 meskipun
jurmlal Collld vang lerperangkap makin rendah

|55k : 0B33-B01E

keadaan Ini merupaxan konsekwensi fingginya
jumiah Cafll} vang fersisa di fasa sumber
sehingga jumlzh Cofll) yang harus didifusi cksin
ke fasa pensrima turun dangan tzjam.(Gambar 2
dan Gambar 3).

Kinera oksin uniuk menarix Cofll) kedalam
membran sebagai kempleks Ce-oksinat untuk
kermudizn di franzpor ke fasa penerima ternyata
juga sangat tersanlung Eada kareversibalan
pembentukan kompleks ini>" Proses reversibel
pembentukan komplsks yang  sesual untuk
transpor ini zalain dipengaruhi cleh pH jugz
dipgngaruhl  kemudahan  terjadinya prosss
dzkompleksasi pada sntar muka membran
dengan fasa penerima’™ Salanh sate selusi untuk
mamperalzh  kondisi tersebul adalah dzngan
manentukan konsentrasi nksin yang paling tepal
uniuk berzaksi dengan 20 ppm Cofll) paca fasa
sumbar dan dengan mudsh terdekompleksasi
s3at berkompelisi dengan pangomplers EDTA
003 M pH 5 di fasg penerima.
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Gambar 4. Wanasi konsanlrasi oksin dalam fass
membran v& persentase Colll) dzlam fzaa penerima
ey dan sisa dalam fasa sumber [-pe) Rendisi
percobaan | Fasa sumber & ml Coill} 20 ppm pada oH
¥, tasa membran mercpakan 13 mil klesaforom yang
rngandung oksin 0 =4 006 M, fasa pensrima 12 ml
EOTA  00F M, waktu traEnspor 4 jam, wakly
keselimbangan 20 manit.

Gambar 4 memperlihatzan kansanirasi optimum
oksin unluk  bereaksl membantuk kompleks
dengar 20 ppm Collly adalah ©0.02 M, dimana
pada perlzkuzn varasi konssnirasi oksin 0 st
002 M secara simultan difusi Colll) ke faza
penenma nzik dzi 0 % menjad 932 %
gedanakan di fasa sumber  jumlah Colll) vang
tersisa turun sampai @ %. Semakin kuningnya
warna membran  pads konsentrasi oksin besar
dari 0.02 M mserupakan indikasi kompioks Co-
oksinai makin stabil tinggal dalam membran,
sehingga menurunkan kecendrungan lesjadinga
difusi atau lranspar Cofll) ke fasa penerima. Hal
ini diperihatkan pade konsentrasi oksin besar
cari 0.02 M jumlah Cofll) yang di transpar ke
253 penenma urin dari 85,2 % menad 21,9 5.
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Gambar 5. Veras konsenirasi oksin vs porseniase
Coifll} vang lerperangkap dalam fasa  membram.
Kondisi percobaan ; Fasa sumber & ml Codily 20 ppm
pada pH ¥, fasa embran merupakan 13 ml kloroforom
yang menganding oksin O sid 0,05 M, [3:3 penerima
12 mi EDTA 005 M, waklu transpor 4 jam, wakiu
zeselimbangan 20 menil

Meningkainya % trensport Collll  vano
leroerangkazp  dalam membran  dangan
berambannya konsenirasl oksm can 0 2/d Q.05
M menunjukkan proses reaksi menujyu kastabilzn
kormpleks Co-oksingt yvang difingi dengan proses
dexpmplaxsasisudah  berangsung  sstu arah |
Gambar §) HKeadzsn ini berlanjul =ampai
konsenl:zsi oksin 0,02 M, dimansg dizamping
lorfael penurunzgn % Cofll) sisa dalam faza
sumber sempai itk 0 %, % lranspar Cadll)
dalam membran juga menurun  sedangkan di
iasa penarima naik sampei 95,2 % Akan f=api
nig  kensenlrasi oksin bessr dan 002 M,
«ompleks szngat stebil ikatan Cefll) dengan
okein makin kuat sehingga Ca{ll) sulit '=pas ke
fasa psnerima dan berlumpuk dalam membran.
Feadaan seperli ini dimenitor den turunnya 5%
Coill) vang ditranspor ke fgsa penerma |
Gambar 4 dan 5).
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Gambar 8, Hubungan kecepatan alic Cofll) dari fasa
sumber-fasa membran Vsim (e} dan fasa membran —
fasa penerima Ymdp (2} ve variasi konsentrasi oksin,
Kondisl pereebaan | Fasa sumber & ml Colll} 20 ppm
peda pH 7, [l2sa membran meropakan 15 mil
kleroforom  yang mengandung oksin 2,02 M, fasa
penerima 12 ml EDTA 0,05 M, waklu ranspor 4 jam,
waklu keselimbengan 20 men:

IZ5M : CE83-EOHE

Diffusi yang terjadi akibat adanys interaksi oksin
dengan  Coill} antzar fasz  dimonilor  dari
kecepalan  azlic ion dersebut, Gambar 5
memperlihatkan bzhwa keecepatzn alic Colll) dari
fasa sumber kedzlzm membran om) lEDIR tinggi
dari pada kecepstan alir dar fase membran ke
fasa penerima  (V.,) Pada antar faza sumbsr
cengan mambran kecepstan alir Co(ll} naix
dengan berambah besarnya konsentrasi oksin
dan kemudian konslan setelah konzantrasi oksin
Bazzr dari 0,02 M Ssbzliknya kecepatan =lir yang
t=rjadi dan fasa membran ke fasa penerima naik
hanye sampai =eonsenirasi oksin 002 M
kemudian turun pada konsenlrasi gksin besar
dari 0,02 M Kecendrungan saperti ini pernan
dilzparkan  oleh  Richard {(1885)"%  wyang
menystakan bahwa pzda teknik membran cair
lingginyz konsenlrasi zat pembawa belum teniu
meningkatkan kecepatzn alir sualu ion untuk
rmenembus membran, Hal inn disebzbkan karena
konsentrazi zal pembawa yang paliing tepst
adalah dimana pada konsenirasi terssbut ikatan
anlara an logam dengan zzl pembewa lersebul
tiezk begity kual sshinggs ketiza lon logam
melgwgtli  membsan  dapst  dengan  mwdsh
dilepazkaniterdexomplzksasi ke fasa penarima

KESIMPLILAN DAM SARAN

Kesimpulan

Dan hasi! penelitian dapst disimpulkan bahwa
oksin cukup efeklf untek dipakal sebagai zat
pembawa unfuk mentranzpor Co(ll} aniar fess
jar - klaroferom - air) Pergaturan Xinsra oksin
czlzm mentranspor Coilly dari fasa sumbar e
fesa penerima. untuk berlangsung salu arsh
dapat dilakukan melslui pengaturan  kondisi
pembenlukzn somoleks anlara Cofll] dengan
chaEin sebagai zel pembawa dan Cofll) dengan
EOTA sshegai pengempleks kedua di fasa
penerima. Hasil perelifian menunjukan babwa
uniuk fasa penerima yang mengsndung EDTA
dengan Kensentrasi 0,05 M dan pH 5 zebagai
pengompleks maka pH dan konsenlrasi yang
cocok dari oksin untuk mendiffusi Cafll) secera
optimal dari fasa sumber ke fasz pensrima
adglah 7 dan 0.02 N, Pads kondisi ini dapat
dixetahui bahwa kecepatan alir Co(ll) kedalzm
membran lebih finggi dibardingkan keluar dari
miemibran ,

Saran

Uniuk meningkatkan efekiifitas metoda teknik
membran cair fasa ruah ini dalam mentranspor
Coill) perlu dilakukan pengamatan yang lebih
tefiti antara pH 6 =i 7. Evaluasl lekih lanjul
adalah  meneliti  kemungkinan  permakaian
pengompleks lzin di fasa penerma yang mampu
meampercapat proses transpor Colll) antar fasa.
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